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Abstract: The BINA DESA 2025 program is a community service 

activity that aims to strengthen the role of teenagers as citizen 

journalists through training in coverage and reporting in the Pekijing 

Literacy Tourism Village, Serang City. This program was initiated due 

to the suboptimal documentation and publication of village activities 

through digital media, as well as the limited understanding of teenagers 

regarding the basics of journalism. The activity was carried out in three 

stages: preparation, implementation, and evaluation and monitoring. 

The training was conducted in three sessions using lectures, 

simulations, worksheets, and hands-on interviews in the field. 

Evaluation was conducted through pre-tests and post-tests, observation, 

and activity reflection. The results of the activity showed an increase in 

participants' understanding from an average pre-test score of 60% to 

90% on the post-test. In addition to improving basic journalism 

understanding, this training also contributed to the development of 

youth career skills, such as communication skills, self-confidence, 

questioning skills, and cooperation. However, several obstacles were 

found, such as differences in participants' levels of understanding, time 

constraints, and unequal opportunities for practice. 
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Abstrak 

Program BINA DESA 2025 merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

memperkuat peran remaja sebagai citizen journalist melalui pelatihan liputan dan pelaporan di Kampung Wisata 

Literasi Pekijing, Kota Serang. Program ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya pendokumentasian dan 

publikasi aktivitas kampung melalui media digital, serta masih terbatasnya pemahaman remaja mengenai dasar-

dasar jurnalistik. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta 

evaluasi dan monitoring. Pelatihan dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dengan metode ceramah, simulasi, 

pemberian lembar kerja, dan praktik langsung wawancara di lapangan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan 

post-test, observasi, serta refleksi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

dari nilai rata-rata pre-test sebesar 60% menjadi 90% pada post-test. Selain peningkatan pemahaman jurnalistik 

dasar, pelatihan ini juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan karier remaja, seperti kemampuan 

komunikasi, kepercayaan diri, keterampilan bertanya, dan kerja sama. Meskipun demikian, ditemukan beberapa 

hambatan berupa perbedaan tingkat pemahaman peserta, keterbatasan waktu, dan belum meratanya kesempatan 

praktik. 

 

Kata Kunci: Citizen Journalism; Keterampilan Komunikasi; Pelatihan Jurnalistik; Pengabdian Masyarakat; 

Remaja 

 

1. PENDAHULUAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian integral dari pelaksanaan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang berorientasi pada penerapan keilmuan untuk menjawab 

kebutuhan dan permasalahan sosial di masyarakat. Dalam konteks perkembangan teknologi 

informasi, kemampuan masyarakat dalam memproduksi dan mengelola informasi menjadi 

kompetensi yang semakin penting, khususnya di tingkat komunitas lokal. Model penyebaran 
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informasi yang bersumber dari masyarakat sebagai pembuat konten kini muncul sebagai pola 

baru dalam aktivitas bermedia (Fensi, 2023). 

Kampung Wisata Literasi Pekijing di Kota Serang memiliki berbagai aktivitas sosial, 

literasi, dan budaya yang dilakukan secara rutin oleh warga, seperti lapak baca, rak buku 

keluarga, kegiatan kelompok wanita tani (KWT), gotong royong mingguan, serta kegiatan 

keagamaan dan seni. Namun, potensi aktivitas tersebut belum terdokumentasi dan 

dipublikasikan secara sistematis melalui media digital, sehingga dampaknya masih terbatas 

pada lingkup internal kampung. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan oleh Nursanti 

(2024) pada wisata Dusun Jepang yang menunjukkan bahwa kampung wisata yang tidak 

memanfaatkan sosial media dengan aktif cenderung akan sulit dikenal masyarakat luas, meski 

memiliki potensi budaya. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Febriani (2022) di 

Obyek Wisata Alam Jaya Lestari yang menunjukkan bukti bahwa desa yang aktif dalam 

mempromosikan melalui sosial media mendapatkan peningkatan kunjungan dari wisatawan. 

Melalui media sosial masyarakat juga menjadi mudah untuk melihat dan menemukan lokasi 

wisata yang ingin mereka kunjungi sehingga secara tidak langsung membuat peningkatan 

terhadap minat para pengunjung untuk berwisata ke Objek Wisata Alam Jaya Lestari setelah 

melihat promosi pada media sosial. 

Remaja dan dewasa awal merupakan kelompok usia yang paling aktif dalam 

penggunaan media digital, khususnya media sosial. Namun, pemanfaatan media tersebut masih 

didominasi sebagai sarana konsumsi informasi, sementara keterlibatan dalam produksi konten 

digital masih relatif terbatas. Padahal, remaja memiliki potensi besar untuk berperan aktif 

dalam mengangkat budaya, potensi, serta literasi lokal melalui media digital. Pemanfaatan 

media sosial, memiliki keunggulan dibandingkan promosi konvensional dari mulut ke mulut 

karena memungkinkan penyebaran informasi yang lebih luas, terstruktur, dan berkelanjutan, 

sehingga efektif dalam mendukung pembangunan dan penguatan citra kawasan wisata 

(Nursanti & Yudhiasta, 2024). Sebagai kelompok usia produktif, remaja memiliki posisi 

strategis dalam proses dokumentasi dan penyebaran informasi berbasis komunitas. Hasil 

observasi awal menunjukkan bahwa sebagian remaja di Kampung Pekijing belum memiliki 

pemahaman dasar mengenai liputan dan pelaporan jurnalistik, seperti pengumpulan fakta, 

wawancara sederhana, serta penyusunan berita sesuai kaidah jurnalistik. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kebutuhan akan program peningkatan kapasitas remaja dalam bidang 

literasi media dan jurnalistik warga (citizen journalism). Citizen journalism berperan dalam 

meningkatkan partisipasi aktif, mendorong kemampuan berpikir kritis, serta membentuk warga 

digital yang bertanggung jawab (Ermawati & Nurhadi, 2025). Pelatihan dasar jurnalistik juga 
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mampu mengembangkan hobi menulis remaja sehingga media sosial dapat dimanfaatkan 

sebagai wadah yang tepat dalam menyebarkan berita sesuai kaidah jurnalistik (Meliala et al., 

2019). Oleh karena itu, pelibatan remaja dalam kegiatan citizen journalism menjadi upaya 

untuk mendorong pergeseran peran remaja dari konsumen pasif menjadi produsen informasi 

yang lebih aktif dan produktif. 

Pelatihan liputan dan pelaporan sebagai upaya penguatan remaja menjadi citizen 

journalist yang dilaksanakan dalam program ini tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan 

pengembangan keterampilan jurnalistik, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan karir remaja, yang merupakan salah satu fokus dalam layanan Bimbingan dan 

Konseling (BK), khususnya layanan bimbingan karir. Melalui pelatihan liputan dan pelaporan, 

remaja memperoleh berbagai keterampilan yang relevan dengan kesiapan karir, seperti 

kemampuan komunikasi, keterampilan bertanya, kepercayaan diri, kerja sama, serta 

kemampuan menyusun informasi secara sistematis. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dasar jurnalistik, sekaligus mendorong partisipasi remaja dalam 

mendokumentasikan dan mempublikasikan aktivitas kampung sebagai bagian dari upaya 

penguatan branding Kampung Wisata Literasi Pekijing. 

 

2. METODE  

Adapun metode pelaksanaan kegiatan bina desa ini adalah sebagai berikut (Triyono, 

2014):  

Persiapan dan Koordinasi 

Tahap persiapan dilakukan melalui observasi awal dan koordinasi dengan tokoh 

masyarakat Kampung Pekijing untuk mengidentifikasi kondisi sosial serta potensi remaja 

sebagai sasaran program. Pada tahap ini juga dilakukan sosialisasi program kepada warga dan 

remaja, penyusunan jadwal kegiatan, serta perencanaan materi pelatihan citizen journalism 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas peserta. Pada tahap ini juga dilakukan 

penyusunan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan pelatihan liputan dan pelaporan yang 

dilaksanakan dalam tiga pertemuan. Metode pelatihan yang digunakan meliputi ceramah, 

simulasi, pemberian lembar kerja, serta praktik langsung wawancara di lapangan. 
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Evalusasi dan Monitoring 

Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan pelatihan liputan dan pelaporan. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan post-test, observasi selama kegiatan 

berlangsung, serta refleksi dari tugas yang telah diberikan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan keterampilan peserta setelah mengikuti pelatihan. 

 

3. HASIL  

Kegiatan pelatihan liputan dan pelaporan dilakukan selama 3 kali pertemuan, yaitu pada 

tanggal 9 November 2025, 16 November 2025, dan 30 November 2025. Kegiatan ini diikuti 

oleh remaja Kampung Pekijing dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dasar dalam kegiatan liputan dan pelaporan berita dalam upaya penguatan peran remaja sebagai 

citizen journalist di Kampung Pekijing. Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada 

tanggal 9 November 2025, kegiatan difokuskan pada pemahaman teori dari ahli dengan 

mengundang narasumber dari HUMAS UNTIRTA yaitu Kak Riri dan Kak Aura. Kegiatan 

diawali dengan pemberian pre-test kepada peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman awal 

remaja terkait liputan dan pelaporan. Selanjutnya materi pertama disampaikan oleh Kak Riri 

membahas praktik liputan dan pelaporan, yang meliputi pengertian liputan dan pelaporan, 

kompetensi dasar yang harus dimiliki dalam kegiatan jurnalistik, serta langkah-langkah 

melakukan liputan di lapangan. Untuk mempelajari materi terkait pelaporan, narasumber juga 

memaparkan struktur penulisan berita dan contoh berita. Selain itu, peserta juga diperkenalkan 

secara singkat mengenai pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam penulisan berita 

sebagai alat bantu dalam pengumpulan data, penulisan, dan penyuntingan berita dengan tetap 

perlu sentuhan manusia agar berita tetap etis, faktual, dan bermakna. Sehingga AI tidak 

menggantikan jurnalis, tapi memperkuat kemampuan jurnalis untuk bercerita dengan lebih 

cepat, akurat, dan berdampak.  

 

Gambar 1. Pertemuan Pertama 
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Materi berikutnya disampaikan oleh Kak Aura membahas teknik dasar wawancara, 

yang mencakup persiapan sebelum wawancara, pelaksanaan wawancara, serta langkah setelah 

wawancara dilakukan. Di akhir sesi, peserta secara sukarela mempraktikkan wawancara 

sederhana dengan simulasi peran sebagai pewawancara dan narasumber. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran awal kepada peserta mengenai praktik wawancara secara 

langsung. Setelah seluruh rangkaian materi selesai, peserta kembali diberikan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman setelah pelatihan. Pada pertemuan pertama ini, ditemukan 

bahwa beberapa remaja masih mengalami kesulitan dalam memahami bahasa yang digunakan 

oleh pemateri. Penggunaan istilah-istilah tertentu dalam dunia jurnalistik membuat sebagian 

peserta membutuhkan penjelasan tambahan, sehingga pemahaman materi belum dapat diterima 

secara menyeluruh oleh seluruh peserta pada pertemuan ini. 

 

Gambar 2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada 16 November 2025 dengan fokus pada kegiatan 

review dan penguatan materi liputan dan pelaporan. Materi yang diulas mencakup pengertian 

liputan sebagai proses pengumpulan informasi dari lapangan dan pelaporan sebagai proses 

penyusunan hasil liputan menjadi berita yang informatif dan menarik. Selain itu, peserta 

kembali mengkaji kompetensi dasar dalam liputan dan pelaporan, seperti keakuratan data, 

objektivitas, ketepatan waktu, keterampilan menulis, serta etika jurnalistik. Kegiatan review ini 

bertujuan untuk memperkuat pemahaman peserta terhadap konsep-konsep dasar yang telah 

disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Namun, kegiatan pada hari ini dimulai lebih 

terlambat dari jadwal yang telah ditentukan. Keterlambatan ini menyebabkan tidak seluruh 

materi yang direncanakan dapat disampaikan secara optimal. Selain itu, pemateri dan fasilitator 

perlu memberikan penjelasan berulang kali agar peserta benar-benar memahami materi yang 

dibahas, mengingat perbedaan tingkat pemahaman antar peserta. 
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            Gambar 3. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada 30 November 2025. Kegiatan diawali dengan 

melanjutkan review materi yang belum terselesaikan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya, 

peserta diberikan lembar kerja wawancara sederhana. Pada lembar kerja tersebut, peserta 

diminta menyusun pertanyaan wawancara berdasarkan unsur 5W+1H dengan tema yang 

berbeda-beda. Setelah menyelesaikan lembar kerja, peserta mengikuti kegiatan praktik 

langsung wawancara kepada warga Kampung Pekijing yang dipilih melalui permainan 

sederhana. Dalam pelaksanaan pelaporan peristiwa, kemampuan berbicara yang lancar perlu 

didukung oleh penguasaan unsur dasar berita, khususnya 5W+1H. Penyampaian laporan secara 

langsung tidak hanya bergantung pada keterampilan verbal, tetapi juga pada kesiapan sebelum 

pelaporan dilakukan. Ketersediaan dan penguasaan data yang relevan menjadi faktor penting 

agar laporan yang disampaikan dapat berjalan dengan jelas dan akurat. Oleh karena itu, praktik 

menyusun pertanyaan sebelum mewawancarai narasumber menjadi bagian penting dalam 

proses pembelajaran jurnalistik (Meliala et al., 2019). Hambatan yang ditemui pada pertemuan 

ini adalah keterbatasan waktu pelaksanaan. Waktu yang tersisa tidak memungkinkan seluruh 

peserta untuk melakukan praktik langsung, sehingga hanya sebagian remaja yang 

berkesempatan melakukan wawancara, yaitu remaja yang terpilih melalui permainan. 

Meskipun demikian, peserta lain tetap terlibat secara tidak langsung dengan mengamati proses 

praktik yang dilakukan oleh teman-temannya. 

 

4. DISKUSI  

Pemahaman awal yang dimiliki peserta menjadi bekal penting dalam proses 

pengembangan kemampuan selanjutnya. Dalam kegiatan pembelajaran, peserta dengan 

pengetahuan dasar yang memadai cenderung lebih mudah mengikuti materi lanjutan serta lebih 

siap menerima informasi yang lebih mendalam. Kondisi ini sejalan dengan pandangan 

konstruktivisme yang menekankan bahwa pembelajaran berlangsung secara efektif ketika 

pengetahuan baru dikaitkan dengan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan 
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demikian, pemahaman awal peserta menjadi salah satu aspek yang mendukung pelaksanaan 

program (Karomah et al., 2024). Hasil pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan 

liputan dan pelaporan yang dilakukan secara bertahap mampu meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan remaja dalam bidang jurnalistik dasar. Pemberian pre-test dan post-test pada 

pertemuan pertama memberikan gambaran adanya peningkatan  dari yang awalnya rata-rata 

nilai 60% untuk seluruh peserta menjadi 90% nilai rata-rata.  

Data tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman peserta setelah menerima materi 

dan praktik singkat, terutama terkait konsep dasar liputan, pelaporan, dan teknik wawancara. 

Selain itu, pelatihan ini berpotensi memberikan dampak berkelanjutan dengan membuka 

kesempatan bagi peserta untuk terus mengembangkan keterampilan di bidang jurnalistik 

(Timur et al., 2025). Namun, pada pertemuan pertama peserta kesulitan dalam memahami 

bahasa dan istilah yang digunakan pemateri menunjukkan adanya perbedaan latar belakang 

pengetahuan awal peserta terkait dunia jurnalistik. Hal ini mengindikasikan pentingnya 

penyesuaian bahasa dan penyederhanaan istilah agar materi dapat lebih mudah dipahami oleh 

remaja sebagai pembelajar pemula. 

Kegiatan review materi pada pertemuan kedua berperan penting dalam memperkuat 

pemahaman peserta. Namun, keterlambatan pelaksanaan kegiatan pada pertemuan kedua 

berdampak pada keterbatasan waktu penyampaian materi. Kondisi ini menyebabkan proses 

pembelajaran berlangsung lebih lambat dan membutuhkan pengulangan penjelasan. Namun, 

pengulangan materi juga memberikan dampak positif berupa penguatan pemahaman bagi 

peserta, meskipun dari sisi efektivitas waktu masih perlu diperbaiki pada pelaksanaan 

selanjutnya. 

Pada pertemuan ketiga, pemberian lembar kerja dan praktik langsung wawancara 

kepada warga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual. Praktik lapangan 

memungkinkan remaja tidak hanya memahami teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

komunikasi, keberanian, dan kepercayaan diri. Kegiatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis praktik lebih efektif dalam membantu remaja memahami proses liputan dan pelaporan 

secara utuh dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat teoritis semata. Namun, 

keterbatasan waktu praktik menyebabkan tidak semua peserta dapat terlibat secara langsung 

dalam kegiatan wawancara. Hal ini menjadi salah satu tantangan utama dalam pembelajaran 

berbasis praktik, karena kesempatan praktik yang tidak merata dapat memengaruhi penguasaan 

keterampilan peserta. 

 

Secara keseluruhan, hambatan yang muncul selama pelatihan menunjukkan bahwa 
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kegiatan pengembangan keterampilan liputan dan pelaporan pada remaja memerlukan 

perencanaan waktu yang lebih matang, penyampaian materi dengan bahasa yang lebih 

sederhana, serta alokasi waktu praktik yang lebih memadai. Temuan ini dapat menjadi bahan 

evaluasi dan rekomendasi untuk pelaksanaan program serupa di masa mendatang, khususnya 

dalam penguatan peran remaja sebagai citizen journalist di Kampung Pekijing. Dukungan dari 

berbagai pihak sangat diperlukan agar kegiatan pelatihan citizen journalism ini dapat berlanjut 

dan memberikan dampak yang berkelanjutan bagi remaja (Rosmilawati & Handayani, 2020). 

 

5. KESIMPULAN  

Pelatihan liputan dan pelaporan dalam program BINA DESA 2025 memberikan 

pengalaman belajar bagi remaja Kampung Pekijing dalam memahami dasar-dasar citizen 

journalism serta mengembangkan keterampilan yang relevan dengan penguatan peran remaja. 

Kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta berdasarkan hasil evaluasi, 

meskipun dalam pelaksanaannya masih ditemui keterbatasan waktu, perbedaan tingkat 

pemahaman, dan belum meratanya kesempatan praktik. Temuan ini dapat menjadi bahan 

refleksi dan pertimbangan dalam pengembangan program bina desa berbasis literasi media dan 

penguatan kapasitas remaja di masa mendatang.  
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